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Abstrak — Pembelajaran abad 21 telah menekankan pada pendekatan saintifik. Salah satu penerapan dari
pendekatan saintifik adalah praktikum. Salah satu penunjang terlaksananya praktikum adalah adanya
petunjuk praktikum. Adanya petunjuk praktikum siswa dapat dengan mudah mengamati media realia
disekitar lingkungan sekolah misalnya, tumbuhan. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan petunjuk
praktikum berbasis pendekatan saintifik sebagai bahan ajar pembelajaran keanekaragaman tumbuhan di
sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah model pengembangan 4-D (four D models) yang
dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel. Model pengemangan ini terdiri dari 4 tahap yaitu
pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (Disseminate).
Pengembangan ini hanya sampai pada tahap design, tahap ketiga dan keempat tidak dilakukan mengingat
keterbatasan waktu dan biaya. Hasil penelitian berupa produk petunjuk praktikum keanekaragaman
tumbuhan dengan kompetensi dasar pada 4.11 SMA kelas X yaitu 4 melakukan pengamatan berbagai jenis
tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar dan mengelompokkan menurut ciri Divisionya serta menyusun
laporan. Petunjuk praktikum ini dapat dikembangkan dengan baik karena disesuaikan dengan sumber belajar
berupa keanekaragaman tumbuhan di lingkungan sekolah.

Kata kunci: petunjuk praktikum, keanekaragaman tumbuhan, pendekatan saintifik.

Abstract — Learning of the 21% century has emphasized a scientific approach. One application of the
scientific approach is practicum. One of the supporting implementation of the practicum is the existence of
a practicum guidance. The existence of a student practicum guidance can easily observe the real media
around the school eg, plants. The purpose of this study is to develop a practicum guidance based on scientific
approach as a learning material for the plant diversity in school. The research method used is 4-D
development model (four D models) proposed by Thiagarajan, Semmel and Semmel. This model consists
of 4 stages: Define, Design, Development, and Disseminate. This development is only up to the design stage,
the third and fourth stage is not done considering the limited time and cost. The result of the research is the
product of the practicum guidance of plant diversity with basic competence in 4.11 SMA X class that is 4
doing observation of various plant species that exist in the surrounding environment and grouping according
to Division characteristics and compiling report. These practicum guidance was developed as learning
resources of plant diversity in the school.

Keywords: practicum guidance, plant diversity, scientific approach.

Pendahuluan

Pembelajaran abad 21 telah menekankan pada
pendekatan  saintifik.  Pendekatan  saintifik
dilakukan dengan cara 5M yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan data, menganalisis dan
mengomunikasikan. Cara ini diharapkan siswa
mampu berpikir sistematis dan dapat membangun
sendiri pemahamannya. Pola pembelajaran dengan
pendekatan saintifik merubah pembelajaran yang
berpusat pada siswa menjadi pola pembelajaran
bersifat interaktif. Konsep pembelajaran dengan
metode saintifik merupakan usaha sistematik untuk

mendapatkan jawaban atas masalah melalui
penalaran dan pengamatan (Ibrahim, 2010).

Salah satu kegiatan pembelajaran yang
menerapkan pendekatan saitifik adalah praktikum.
Praktikum merupakan salah satu kegiatan
pengamatan dalam pembelajaran selain proses
penyampaian di dalam kelas. Praktikum menjadi
sarana dalam pembelajaran yang dapat membantu
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
dan membantu siswa untuk belajar dengan
pendekatan kontekstual sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna.



http://journal.unesa.ac.id/index.php/jppms/
mailto:zafiindah@gmail.com

Bayu Indah S.Z., dkk, JPPMS, 2017, Vol. 1, No. 2, halaman 46

Pembelajaran dengan praktikum sangat efektif
untuk mencapai seluruh ranah pengetahuan secara
bersamaan, antara lain melatih agar teori dapat
diterapkan pada permasalahan yang nyata
(kognitif), melatih perencanaan kegiatan secara
mandiri  (afektif), dan melatih penggunaan
instrumen tertentu (psikomotor)
(Rahayuningsih,2005). Hal tersebut menunjukkan
bahwa praktikum merupakan dalah satu sarana
yang dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
dihrapkan.

Salah satu penunjang terlaksananya praktikum
adalah adanya petunjuk praktikum. Adanya
petunjuk praktikum siswa dapat dengan mudah
mengamati media realia disekitar lingkungan
sekolah misalnya, tumbuhan. Pada kelas X KD
4.11 yaitu melakukan pengamatan berbagai jenis
tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar dan
mengelompokkan menurut ciri Divisionya serta
menyusun laporan.

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan
petunjuk praktikum berbasis pendekatan saintifik
sebagai bahan ajar pembelajaran keanekaragaman
tumbuhan di sekolah. Ada berbagai macam
keanekaragaman tumbuhan dari tumbuhan paku,
tumbuhan lumut dan tumbuhan berbiji yang dapat
dikenali dari lingkungan sekolah. Adanya petunjuk
praktikum berbasis saintifik di harapkan siswa
mampu mengenali keanekaragaman tumbuhan
disekitar lingkungan sekolah.

Metode
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian pengembangan dengan menggunakan
model pengembangan 4-D (four D models) yang
dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel dan
Semmel (Trianto, 2009). Model pengemangan ini
terdiri dari 4 tahap yaitu pendefinisian (Define),
Perancangan (Design), Pengembangan (Develop),
dan Penyebaran (Disseminate). Pengembangan ini
hanya sampai pada tahap design saja, karena
tahapketiga dan keempat tidak dilakukan
mengingat keterbatasan waktu dan biaya
1. Tahap Pendefinisian/ Define
Tahap pendefinisian meliputi (1) tahap analisis
kurikulum yang digunakan yaitu Kkurikulum
2013, (2) analisis siswa yang meliputi
kemampuan siswa dalam melaksanakan
praktikum dan pemahaman mengenai konsep
morfologi  tumbuhn  paku, lumut dan
spermatophyta, (3) analisis materi dan
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh
siswa setelah kegiatan praktikum tumbuhan
dengan pendekatan saintifik berdasarkan
kurikulum 2013, (4) analisis tugas yaitu berupa
analisis keterampilan pada saat praktikum

tumuhan yaitu mendekripsikan,
mengelompokan  dan  mengklasifikasikan
berdsar ciri yang sama berdasarkan kurikulum
2013. (5) spesifikasi tujuan pembelajaran
2. Tahap Perancangan / Design

Tahap ini meliputi (1) tahap penyusunan yang
meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, KD
dan tujuan pembelajaran, dasar teori, alat dan
bahan, prosedur kerja, hasil pengamatan,
diskusi dan daftar rujukan, (2) pemilihan media
berupa media realia yaitu tumbuhan yang
termasuk tumbuhan paku, lumut, dan
spermatophyta.  Pemilihan  media realia
bertujuan agar siswa mampu memahami dan
dapat  mendeskripsikan,  mengelompokan
hingga mengklasifikasikan tumbuhan tersebut
dengan kontruktifis atau membangun sendiri
konsep yang telah dipelajari yaitu dengan
adanya praktikum

Hasil dan Pembahasan

Petunjuk praktikum keanekaragaman tumbuhan
ini meliputi, cover, kata pengantar, daftar isi,
identitas petunjuk praktikum, dasar teori tumbuhan
lumut, tumbuhan paku dan tumbuhan berbiji, alat
dan bahan, prosedur kerja, tabel pengamatan,
diskusi serta daftar pustaka.

PETUNJUK PRAKTIKUM

Keanekaragaman Tumbuhan

Indah Syafinatu Zafi x
Nikita Rizky

Gambar 1. Tampilan Cover Petunjuk Praktikum
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™

Identitas 1

Sekolzh - SMANMA
Mata Pelzjaran - Biologi
Kelas/ Semester X
Alokasi Waktu - 8345 meniit
Kompetensi Dasar

411 Melakukan pengamatan berbagai jenis tumbuban yang ada di linghungan sekitar
dan mengelompokkan memuut ciri Divisionya serts menyusuz laporan.
Kompetensi Inti
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranzh konkret dan ranh abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolsh secara mandiri, dan
‘mampn menggunzkan metods sesua kaidah keilmuan

Indikator

1. Stswa mampu mendesknpsikan ciri macam-macam tumbuhan ot yang termasuk
Bryophyta.

2. Siswa mampu mendesknpsikan ciri macam-macam fumbubhan paku yang termasuk
Preridophyta.

3. Siswa mampu mendesknpsikan e macam-macam fumbuban berbiji yang termasuk
Spermatophyta.

4. Siswa mampu mengklanfikasikan macam-macam fumbuban hut berdasarkan
kesamaaan ciri yang termasuk Bryophyta

5. Stwa mampu mengklasifikasikon macam-macam tumbuhan paku berdasarkan
kesamaaan ciri yang termasuk Prerydophyta.

6. Siswa mampu mengklasifikasikan macam-macam tumbuhan berbiji berdasarkan

7. Siswa. Taporan dari
di lingkungan sekitar

berbagai jesis mmbuhan yang ada

Gambar 2. Layout Identitas
Identitas berisikan identitas sekolah, KD, KI,
indikator dan tujuan dari pembelajaran yang akan
dilakukan dan dicapai siswa.
DASAR TEORI

a. Tumbuhan Lumut

Bryophyta (mmbuhan lunw) merupakan  tumbuhan  yanz  tmghkat
perkembangannya lebih tingz1 dan pada Thallophyta Pada 1 warna
yang benar-benar hijau, karena mempunya: sel-sel dengan plastida yang mengandung
klorofil 2 dan b. Eet kan hidup di darat dan sel-selnya telah 1 dinding yang
terdin dani selulosa. Pada Bryophyta alat-alat kelamin yang berupa anteridum dan
! i ikian pula nummya, selalu terdin atas banyak sel Berlainan
dengan Tumnya dan Thalloph Zan-organ 1tu selalu berdinds
yang terdin dan sel-sel mandul

Pada semua tumbuhan yang tergolong dalam Bryophyta terdapat kesamaan bentuk
dan susuman 1 va (bak mik = antenidm maupun

L mum = arkegonmm) (Hidajat, 1994) Lumut berperan penting dalam
ekonomi alam Bersama Lichenes, mereka merupakan tumbuhan pertama diantara yang
lain yang tumbuh di daersh gersang, batuan yang terbuka oleh glasier yang bergerak
mundur. Mereka fumbuh bentuk bamyak bahan han yang terurai, bumms, vang
dengan cepat pada tanah yang sesual untuk pertumbuhan sebagai tumbuhan yang lebih
kompleks pada butan yang sudah mantap, tekstur bantalan oot itn menyerap air dan
salju yang mencair dalam musim hujan dan kekeringan sungai dalam musim panas. Juga
mengurangi hilangnya tanah yang memiliki zir (Kimball, 2001).

Bryophyta berkembangbiak dengan spora dan teldh menunjukkan pergantian

yangnyata G ‘berupa tumhuhan | . Sporofit berupa
atan kapsul spora vang terdapat pada gametofit iy jadi gametofit dan sporofit belum
terpisah. Diani spora tidak terlalu menjadi buhan hunut, melainkan p dulu

yang kemudian bara menjadi lumut (Hidsjat, 1994).

Gambar 3. Layout Dasar Teori Petunjuk Praktikum
Gambar 3. Layout Dasar Teori Petunjuk Praktikum
berisikan uraian singkat materi dari petunjuk
praktikum  keanekaragaman tumbuhan ini
berisikan tiga topik utama yaitu tumbuhan lumut,
tumbuhan lumut, dan tumbuhan berbiji. Dimana
diharapkan dari uraian singkat materi ini dapat
memberi gambaran awal untuk siswa sebelum
melakukan pratikum.

Alat dan Bahan

Allst den Bahan yang dibutuhlken dalam praktium sdalsh:

Alat Baban

T Kaca Penbesar 2. Tumbuban Lumt

2. Alattulis 1. Lot Hati (Contok:
3. Kamerz Marchantia sp.)

2. Lumut Daun (Contoh:
Polyrricum =p.)
3. Lumut Tanduk (Contoh-
Phaeoceros laevis)

b. Tumbuhan Paku
1. Playeerium bifurcarum
2. Adiantum capillus-vensris
3. Drymaglosum pileselloides
4. Asplenium nidus
3. Preris vinata
6. Diplazium sarzogonense
7. Pityragramma calomelancs
$. Dryopieriz hirtipes

¢. Tumbuhan Berbiji
1. Gnerum gnemeon

Pinus mercusii

Araucaria

Oryza sativa

Zea mays

Alpinia galangal

. Cocos nucifira

Musa paradisiaca

R R N

. Sizgium agueum
10. Mangifera indica
11. Spathaglottiz plicata

Gambar 4. Layout Petunjuk Praktikum “Alat dan
Bahan”

Alat dan bahan berisikan alat yang akan
digunakan pada saat praktikum, dan rincian bahan
yang akan diamati pada saat praktikum untuk
masing-masing kelompok tumbuhan, seperti
tumbuhan lumut apa saja yang akan diamati,
tumbuhan paku yang akan diamati dan tumbuhan
berbiji diharapkan siswa dapat menemukan bahan
tersebut di lingkungan sekolah agar siswa
mengetahui keanekaragaman tumbuhan yang ada
di lingkungan sekolah.

Prosedur Kerja

1 Cari tumbuhan humt, tumbuhan pakn, dan tumbuban berbifi yang ada di lingkungzn
sekalak

2. Awmafi tumbuban yang felzh ditenmkan bersama kelompok

3. Deshripsikan ciri dari ssmms tumbubian yang kalian tersebut

4. Gunakan kacs pembesar jika fumbuban terlslu kecil.

5. Tulis hasil deckripsi pada tabel pengamatan.

& Rlwifbasikon fumbuban berdssakan kesamean cid yanz ditemuken ssat
pengamatan.

7. Ambil foto tumbuhan uniuk melengkapi tabel pengamatan.

8. Bustlah kaporan dari kasil pengamatan.

Tabel Pengamatan

Tabel 1. Deskripsi Tumbuhan Lumt yang termzsuk Divisi Bryophyta

No. Bryophyia Deshaipst
1 2 Habatat:

b. Struktur talus:

¢ Tamas:

d. Talak dan lobus:
e Awh fumbuh talus:
£ Anteridium:

g Askegonium

b Struktur sporofit

2 a Habitat:
b. Struktur tabus:
e Tumas

Gambar 5. Layout Petunjuk Praktikum
“Prosedur Kerja dan Tabel Pengamatan”
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Gambar 5 menunjukkan layout petunjuk
praktikum yang berisikan prosedur kerja dimana
merupakan langkah kerja yang akan dilakukan
siswa pada saat praktikum dilakukan, diharapkan
siswa membaca terlebih prosedur kerja dahulu
untuk membantu proses pengamatan agar berjalan
dengan baik, dengan adanya langkah-langkah apa
saja yang akan dilakukan pada saat praktikum
berlangsung. Tabel pengamatan berisikan data atau
hasil pengamatan siswa dimana diharapkan siswa
dapat mendeskripsikan tumbuhan yang ditemukan
berdasarkan ciri-ciri yang ada pada tabel selain itu
juga siswa dapat menggambar tumbuhan yang
ditemukan agar siswa lebih memahami bagian-
bagian dari tumbuhan yang ditemukan dan dapat
mempelajari hasil dari gambar tersebut.

S

( N

1. JTelaskan an-cin den Broophyta (lumuf), Prerpdophyia  (pakmu), dan
Spermargphyta (fumbuhan berbiji) berdasarkan macam tumbuhan yvang telah
diamat!

2. Berdasarkan tumbuhan yang kalian aman dapat dikelompokkan menjad: berapa
kelompok? Bardasarkan apa pengelompokkan tersebut? Jelaskan!

._\
e -

Gambar 6. Layout Petunjuk Praktikum “Diskusi”

Komponen petunjuk praktikum diskusi ini
berisikan soal-soal latihan dimana diharapkan
siswa setelah melakukan pengamatan atau
praktikum yang dilakukan dapat menjawab soal
yang ada tersebut dengan baik sehingga dapat
menjadi indikator bahwa tujuan pembelajaran yang
diharapkan telah tercapai.

Pendidikan adalah proses memproduksi sistem
nilai dan budaya ke arah yang lebih baik, antara
lain dalam pembentukan kepribadian,
keterampilan, dan perkembangan intelektual
(Sidik, 2008). Sistem pendidikan nasional di
Indonesia belum mengalami perubahan, maka dari
itu  pemerintah mengadakan  pembaharuan.
Berdasarkan mutu pendidikan di Indonesia perlu
dilihat beberapa hal yang mempengaruhinya
seperti kurikulum, proses. Pembelajaran, evaluasi,
kualitas pengajaran, sarana dan prasarana. Salah
satu sarana dan prasarana yang digunakan dalam
meningkatkan mutu pendidikan adalah petunjuk
praktikum.

Melalui kegiatan praktikum, peserta didik
secara langsung diharapkan pada gejala nyata yang
berhubungan dengan konsep pelajaran, baik
kondisi  alamiah  maupun  kondisi  yang
dimanipulasi  melalui  eksperimen.  Dengan

pengembangan pembelajaran melalui  kerja
praktek, peserta didik secara langsung dihadapkan
pada gejala konkrit yang berhubungan dengan
konsep pembelajaran sehingga konsep
pembelajaran akan lebih mudah dicerna dan
dipahami (Sudrajad, 2009).

Salah satu sarana untuk menunjang kegiatan
praktikum maka diperlukan adanya buku petunjuk
praktikum dan media realia berupa tumbuhan yang
dibawa sendiri oleh siswa. Petunjuk praktikum
merupakan pedoman pelaksanaan praktikum yang
berisi tata cara persiapan, pelaksanaan, analisis
data dan pelaporan, yang disusun dan ditulis oleh
guru yang menangani praktikum dan mengikuti
kaidah tulisan ilmiah. Media yang digunakan
adalah media realia berupa tumbuhan. Praktikum
ini diharapkan dapat membuat siswa lebih peka
terhadap lingkungan, mengetahui nama tumbuhan
yang ada di sekitar sekolah mereka, dan paham
dengan jelas struktur morfologi tumbuhan karena
adanya kehadiran media realia dalam proses
pembelajaran. Adanya petunjuk praktikum dapat
menunjang kegiatan praktikum dan dapat membuat
siswa menjadi ilmuwan kecil dengan mengikuti
kaidah pendekatan saintifik yang meliputi kegiatan
5M (mengamati, menanya, mengumpulkan data,
menganalisis, dan mengomunikasikan).

Kegiatan mengamati yang dilakukan oleh siswa
yaitu mengamati berbagai morfologi pada
tumbuhan paku, lumut dan spermatophyta. Setelah
kegiatan mengamati siswa akhirnya bertanya-tanya
mengapa terdapat perbedaan dari struktur
morfologi tumbuhan yang telah mereka bawa.
Secara kelompok, siswa mendiskusikan dan
mengumpulkan data dari ciri-ciri tumbuhan paku
berdasarkan hasil pengamatan dan berdasarkan
tabel ciri-ciri yang ada pada petunjuk praktikum.
Kemudian siswa menganalisis persamaan masing-
masing tumbuhan dan mengelompokan serta
mengklasifikasikan ciri-ciri yang sama. Setelah
menganalisis, siswa mempresentasikan hasil
diskusi kelompok ke dalam diskusi kelas.

Pengembangan buku petunjuk praktikum ini
diharapkan dapat membantu siswa dalam
melaksanakan praktikum dan lebih mudah dalam
memahami  materi yang berkaitan dengan
keanekaragaman tumbuhan. Dan juga dapat
membantu dalam penerapan kurikulum 2013
dengan pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik.

Simpulan

Petunjuk  praktikum berbasis pendekatan
saintifik sebagai bahan ajar pembelajaran
tumbuhan di sekolah telah dikembangkan untuk
membuat siswa menjadi ilmuwan kecil dan siswa
dapat membangun pemahamannya sendiri terkait
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materi tumbuhan karena menggunakan media
realia dan metode praktikum.
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